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INTISARI 

Latar Belakang: Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh anak 

dibawah usia 18 tahun dan melibatkan berbagai masalah seperti pelanggaran hak 

asasi manusia, ketidaksetaraan gender dan dampak kesehatan yang merugikan. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) Jumlah perempuan di antara usia 20 dan 24 

tahun di Indonesia yang menikah sebelum berusia 18 tahun mencapai 1.220.900 

pada tahun 2018, hal tersebut menurun dari 11,45% pada tahun sebelumnya. 

Meskipun laju pernikahan dini telah berkurang, angka tersebut masih cukup tinggi, 

dan ada banyak perempuan yang menikah sebelum usia 18 tahun. Pernikahan dini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu pengetahuan. Pengetahuan 

menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya pernikahan dini karena tingkat 

pengetahuan yang tidak baik sangat mempengaruhi sikap remaja untuk melakukan 

pernikahan dini. 

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap remaja terhadap 

pernikahan dini di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan.  

Metode: Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif korelatif 

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Siswa/Siswi kelas XI SMK Muhamadiyah 1 Moyudan sebanyak 233. Pengambilan 

sampel menggunakan probability sampling dengan teknik stratified random 

sampling yaitu sebanyak 70 Siswa. Alat pengambilan data menggunakan kuisoner 

dan analisis data menggunakan spearman rho.  

Hasil: Didapatkan dari uji analisis spearman rho yaitu p-value sebesar 0,000 

(<0,05) dan koefisien korelasi sebesar 0.518. Mayoritas responden mempunyai 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 31 (44,3%) dan responden memiliki sikap 

sangat baik terhadap pernikahan dini yaitu sebanyak 32 responden (45,7%). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap 

remaja terhadap pernikahan dini di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 

Saran: Diharapkan Peneliti selanjutnya untuk menambah variabel yang diteliti dam 

dapat memberikan pembeharuan pada penelitian selanjutnya. 
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ABSTRACK 

 

Background: Early marriage is a marriage performed by a child under the age of 

18 and involves various problems such as human rights violations, gender 

inequality and adverse health impacts. According to the Central Bureau of 

Statistics (2020), the number of women between the ages of 20 and 24 in Indonesia 

who were married before the age of 18 reached 1,220,900 in 2018, down from 

11.45% the previous year. Although the rate of early marriage has decreased, it is 

still quite high, and there are many women who marry before the age of 18. Early 

marriage is influenced by several factors including knowledge. Knowledge is one 

of the factors that cause early marriage because the level of knowledge that is not 

good greatly influences the attitude of adolescents to enter into early marriage. 

Objective: This study aims to determine the relationship between knowledge and 

adolescent attitudes towards early marriage at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 

Methods: The research used in this study is descriptive correlative with a cross 

sectional approach. The population in this study were students of class XI SMK 

Muhamadiyah 1 Moyudan as many as 233. Sampling using probability sampling 

with stratified random sampling technique as many as 70 students. Data collection 

tools using questionnaires and data analysis using spearman rho. 

Results: obtained from the spearman rho analysis test are a p-value of 0.000 

(<0.05) and a correlation coefficient of 0.518. The majority of respondents had a 

good level of knowledge as many as 31 (44.3%) and respondents had a very good 

attitude towards early marriage, namely 32 respondents (45.7%). The conclusion 

of this study is that there is a significant relationship between knowledge and 

adolescents' attitudes towards early marriage at SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 

Suggestion: It is hoped that future researchers will add the variables studied and 

provide updates in further research. 
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